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ABSTRAK

Praktik Tradisi Kemitraan Agribisnis Menurut Akad Mukhabarah (Studi Pada
Penggarapan Kebun Jagung Desa Cinnong Kec. Barebbo Kab. Bone)”

NURUL HASANAH

01173059

Penggarapan kebun jagung merupakan salah satu potensi yang sangat memiliki peran
penting dalam masyarakat sekarang ini. Usaha ini bergerak dibidang pertanian dan
menjadi sumber karbohidrat kedua setelah beras dan sumber karbohidrat pertama
untuk pakan ternak terutama unggas. Dalam hal ini peneliti bermaksud untuk meneliti
mengenai tradisi kemitraan agribisnis dari segi penggarapan kebun jagung menurut
akad mukhabarah, yaitu bagaimana praktek tradisi kemitraan agribisnis penggarapan
kebun jagung di Desa Cinnong Kec. Barebbo Kab. Bone apakah praktek tradisi
kemitraan agribisnis penggarapan kebun jagung sudah sesuai dengan akad
mukhabarah.

Maka penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif yaitu suatu analisis
yang bersifat mendeskripsikan makna data atau fenomena yang dapat ditangkap oleh
peneliti dengan menunjukkan bukti-bukti atau penafsiran dengan menggunakan teori.
Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data-data yang peneliti kumpulkan baik
data hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi selama melakukan penelitian
di Desa Cinnong Kec. Barebbo Kab. Bone.

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa 1) Praktek tradisi kemitraan agribisnis
penggarapan kebun jagung di Desa Cinnong Kec. Barebbo Kab. Bone yaitu
masyarakat menggunakan bagi hasil yang dikenal sebagai sistem maro atau paroan.
Kerjasama bagi hasil yang terjadi berdasarkan pada kata sepakat secara lisan tanpa
adanya hitam diatas putih atas kepercayaan tanpa adanya saksi dan tidak ditetapkan
jangka waktunya. 2) Praktek tradisi kemitraan agribisnis penggarapan kebun jagung
di Desa Cinnong Kec. Barebbo Kab. Bone sudah sesuai dengan konsep mukhabarah,
Pelaksanaan kerjasama bagi hasil di Desa Cinnong merupakan akad mukhbarah,
tetapi dalam praktiknya belum sepenuhnya sesuai dengan konsep islam yang ada,
karena terdapat beberapa hal yang belum sesuai.

Kata Kunci : Penggarapan kebun, Kemitraan Agribisnis, Akad Mukhabarah.
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TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan

Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama

ا
alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب ba B Be

ت ta T Te

ث ṡ ṡ
es (dengan titik di atas)

ج
Jim

J Je

ح
ḥ ḥ

ha (dengan titik di bawah)

خ kha
Kh

ka dan ha

د dal D De

ذ żal Ż
zet (dengan titik di atas)

ر ra R Er

ز zai Z Zet

س sin S Es

ش syin Sy es dan ye

ص ṣad ṣ
es (dengan titik di bawah)

ض ḍad
ḍ

de (dengan titik di bawah)

ط ṭa
ṭ

te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa ẓ
zet (dengan titik di bawah)



xv

ع ‘ain
‘

apostrof terbalik

غ gain
G

Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م mim M Em

ن nun N En

و wau W We

ھـ Ha H Ha

ء hamzah ’ Apostrof

ى Ya Y Ye

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
اَ  Fathah A A
اِ  Kasrah I I
اُ  Dammah U U
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
يَْ  Fathah dan ya>’ Ai a dan i
وَْ  Kasrah dan wau Au a dan u

Contoh:

كَـیْـفَ  : kaifa

ھـَوْ لَ  : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ی . . . ا . . . Fathah dan alif atau yā Ā a dan garis di atas

ی Kasrah dan yā i i dan garis di atas

ــُو Dammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

فیِْلَ مـاَتَ  : qila

yamūtu :یمَُوْ تُ 

4. Tā’ marbūṭah

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang

hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
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ta>’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَـةُ  الأطَْفاَلِ  : rauḍah al- aṭfāl

الَْـمَـدِیْـنـَةُ  الَْـفـاَضِــلةَُ  : al-madinah al- fāḍilah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ــّ ) ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

رَبـّـَناَ  : rabbanā

نـَجّـیَْــناَ  : najjainā

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf ,(ـــــِىّ ) maddah menjadi i. Contoh:

عَـلـِىٌّ  : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

ـمْـسُ  الَشَّ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

لــْزَلــَةُ  الَزَّ : al-zalzalah (az-zalzalah)

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

تـأَمُْـرُوْنَ  : ta’murūna

وْعُ  الَــنَّـ : al-nau‘

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’ān), alhamdulillah,

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

9. Lafz al-Jalālah (الله)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai muḍafāilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh:

دِیـنُْ اللهِ  dinulla>h  ِ باِ billaāh

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang telah dibakukan adalah:

swt. = subḥānahū wa ta‘ālā

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salām

H = Hijriah
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M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. = Wafat tahun

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Selain beberapa singkatan yang di sebutkan di atas, terdapat pula beberapa

singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi, yaitu:

ed. = Editor

dkk. = Dan kawan-kawan

Cet. = Cetakan

Terj. = Terjemahan

Vol. = Volume

No. = Nomor

h. = Halaman

Ver. = Versi

t.c. = Tanpa Cetakan

t.d. = Tanpa data penerbit

t.tp. = Tanpa tempat penerbitan

t.p. = Tanpa penerbit

t.th. = Tanpa tahun penerbitan


